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Abstract. Cherry leaves are an alternative material that can be
used as a natural disinfectant because they contain active
compounds in the form of flavonoids, saponins, and tannins
which can work as antibacterial compounds in milk storage
rooms. The purpose of this study was to determine the effect
of using cherry leaves extract as a natural disinfectant through
testing the inhibition zone and calculating the total number of
bacteria in the milk storage room, and for knowing the
concentration of cherry leaves which showed the best
inhibition in the milk storage room. The study was conducted
experimentally using Completely Randomized Design (CRD)
and continued with Tukey's Test and Orthogonal Polynomial
Test with three treatments, namely P1 (30% concentration), P2
(40% concentration), and P3 (50% concentration) with five
replications. The results showed that cherry leaves extract was
able to inhibit gram-positive bacteria in the form of cocci and
bacilli and gram-negative bacteria in the form of cocci.. Extract
of cherry leaves with a concentration of 50% was the most
effective concentration as a natural disinfectant with an
average inhibition zone formed of 9.73 mm against gram-
positive bacteria cocci form, 9.22 mm against gram-positive
bacteria in the form of bacilli, and 9.40 mm against bacteria
gram negative cocci form, and the average decrease in the
total number of bacteria was 92.51% on the floor.

Keywords: cherry leaves, disinfectant, milk, inhibition zone,
bacteria
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PENDAHULUAN

Susu merupakan cairan hasil sek-
resi dari ambing yang diperoleh de-
ngan cara yang benar dan belum men-
dapat perlakuan apapun serta kandu-
ngannya tidak dikurangi dan ditam-
bah apapun (BSN, 2011). Susu merupa-
kan media yang sangat baik bagi per-
tumbuhan bakteri dan dapat menjadi
sarana bagi penyebaran bakteri yang
membahayakan kesehatan manusia.
Karena itu, susu akan mudah tercemar
mikroorganisme bila penanganannya
tidak memperhatikan aspek kebersi-
han (Balia dkk., 2008). Beberapa con-
toh bakteri yang dapat mencemari air
susu adalah Coliform, Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, Salmonella
sp., Streptococcus, Listeria monocy-
togenes, dan Camphylobacter jejuni
(Jayarao dkk., 2006).

Cemaran bakteri pada susu ba-
nyak terjadi dalam kegiatan distribusi
susu terutama dari tingkat peternak,
kemudian pengumpul hingga kopera-
si. Ruang penampungan susu merupa-
kan tempat penyimpanan air susu
yang telah diperoleh dari kandang pe-
merahan sebelum susu disebarkan ke-
pada konsumen maupun pusat-pusat
penampungan air susu. Kegiatan sani-
tasi ruang penampungan susu perlu
dilakukan dengan membersihkan ba-
gian-bagian yang berpotensi mence-
mari susu menggunakan disinfektan.
Disinfektan adalah suatu bahan yang
digunakan untuk membunuh jasad
renik yang bersifat patogenik dengan
cara kimia atau fisik. Bahan yang
umum digunakan peternak rakyat
sebagai disinfektan ialah yang berasal

dari bahan kimia. Sebagai contoh, pa-
da Ruang Penampungan Susu Kope-
rasi Serba Usaha Tandangsari diguna-
kan bahan kimia seperti asam nitrit
dan caustix soda flax saat pembersihan
setiap pagi dan sore hari. Penggunaan
bahan kimia sintesis sebagai disinfek-
tan mempunyai kelebihan dapat me-
ngurangi bakteri dengan cepat, tetapi
meninggalkan residu dan sulit terurai.
Oleh sebab itu, penggunaan disinfek-
tan berbahan dasar alami dapat men-
jadi alternatif, seperti daun kersen
yang ketersediaannya banyak di
masyarakat namun sudah mulai ter-
singkirkan karena sering dianggap
tidak memiliki nilai ekonomis dan ku-
rangnya pengetahuan tentang peman-
faatannya.

Kersen (Muntingia calabura L.)
merupakan salah satu tanaman yang
sering dijumpai karena banyak tum-
buh di pinggir jalan, lahan tanah, la-
han berbatu dan tempat-tempat yang
kurang kondusif untuk hidup karena
kersen mempunyai kemampuan ber-
adaptasi yang baik. Secara ilmiah daun
kersen terbukti memiliki beberapa
kandungan senyawa aktif yang mam-
pu bekerja sebagai antimikroba. Flavo-
noid, saponin dan tanin yang terkan-
dung dalam daun kersen bersifat anti-
mikroba (Kurniawan dkk., 2013). Fla-
vonoid merupakan senyawa dengan
kandungan paling banyak dalam daun
kersen yang memiliki sifat bakteri-
ostatik yaitu menghambat pertumbu-
han bakteri. Flavonoid mampu berpe-
ran secara langsung sebagai antibak-
teri dengan mengganggu fungsi dari
bakteri. Ada tiga mekanisme yang di-

40



Azzahra et al, 2021 | Jurnal Teknologi Hasil Peternakan, 2(2):39-55.

miliki flavonoid dalam memberikan
efek antibakteri, antara lain dengan
menghambat sintesis asam nukleat,
menghambat fungsi membran sito-
plasma dan menghambat metabolisme
energi. Senyawa saponin dapat meru-
sak membran sel mikroba dengan cara
meningkatkan permeabilitas sel se-
hingga terjadi perubahan struktur sel
dan fungsi membran yang menye-
babkan denaturasi protein membran
dan membran sel mengalami lisis dan
rusak (Yudhistira dkk., 2012). Meka-
nisme penghambatan tanin yaitu de-
ngan cara dinding bakteri yang telah
lisis akibat senyawa saponin dan fla-
vonoid, menyebabkan senyawa tanin
dapat dengan mudah masuk ke dalam
sel bakteri dan mengkoagulasi proto-
plasma, akibatnya sel tidak dapat me-
lakukan aktivitas hidup dan per-
tumbuhannya terhambat atau bahkan
mati.

Daun kersen yang digunakan pa-
da penelitian ini yaitu daun kersen tua
yang berada pada sekitar ujung batang
daun kersen. Daun kersen tua memili-
ki kandungan senyawa flavonoid yang
lebih tinggi dibandingkan dengan da-
un kersen muda, sehingga lebih efektif
untuk digunakan sebagai antioksidan
dibandingkan dengan daun kersen
muda (Kuntorini dkk., 2013). Senyawa
aktif pada daun kersen seperti flavo-
noid, saponin dan tanin diperoleh me-
lalui ekstraksi. Ekstraksi merupakan
suatu proses yang dilakukan dengan
tujuan memisahkan zat-zat aktif dari
campurannya dengan bantuan pelarut
yang sesuai. Proses ekstraksi membu-
tuhkan pelarut yang berbeda-beda ter-

gantung pada sifat kandungan senya-
wa yang akan diisolasi. Hasil uji fito-
kimia pada daun beluntas menyatakan
bahwa flavonoid, saponin dan tanin
cenderung bersifat polar. Pelarut eta-
nol merupakan pelarut yang paling
efektif dalam mengikat senyawa aktif
yang berfungsi sebagai antioksidan
yang terdapat pada daun kersen
(Widjaya dkk., 2019).

Evaluasi secara mikrobiologis
pada permukaan-permukaan yang ter-
jadi kontak langsung maupun tidak
langsung dengan susu menjadi suatu
kegiatan yang penting untuk menge-
tahui efektivitas pembersihan dan des-
infeksi yang dilakukan, termasuk pada
tingkat cemaran pada proses tersebut.
Evaluasi yang dilakukan ialah pada
permukaan yang mengalami kontak
langsung dengan kegiatan penampu-
ngan susu yaitu bagian lantai ruang
penampungan susu. Efektivitas eks-
trak daun kersen dapat terlihat dari
penurunan jumlah bakteri total dan
ukuran zona hambat yang terbentuk
pada media difusi agar. Untuk men-
jamin susu tetap memiliki kualitas
yang baik dan aman untuk kesehatan
maka diperlukan suatu peraturan
yang mengatur syarat-syarat, tata cara
pengawasan dan pemeriksaan kualitas
susu yang diproduksi baik dari
industri berskala kecil atau perusaha-
an berskala besar agar tidak mengan-
dung bibit penyakit yang membaha-
yakan kesehatan konsumen. Untuk
standar cemaran mikroba dalam pa-
ngan menurut Standar Nasional Indo-
nesia (SNI) 01-3141-1998 menetapkan
persyaratan total bakteri pada susu
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yaitu tidak boleh melebihi 1,0 x 10°
CFU/mL.

Berdasarkan penelitian terdahu-
lu, penggunaan ekstrak metanol daun
kersen sebagai disinfektan alami me-
nunjukkan bahwa diantara perlakuan
konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%
yang menunjukkan hasil paling efektif
untuk meningkatkan zona hambat
bakteri yaitu pada konsentrasi 40% de-
ngan rataan zona hambat sebesar 7,63
mm. Oleh karena itu dipelajari penga-
ruh penggunaan ekstrak daun kersen
sebagai disinfektan alami diamati da-
ya hambat dan penurunan total bak-
teri di ruang penampungan susu.

MATERI DAN METODE
Materi penelitian adalah daun
kersen yang berada pada ujung batang
dan berwarna hijau tua. Daun kersen
dibersihkan dan dikeringanginkan se-
lama 6 hari kemudian dioven pada su-
hu sekitar 33°C selama 1 hari. Selan-
jutnya daun kersen diblender untuk
mendapatkan simpisia kering dengan
bentuk yang lebih kecil untuk mem-
perluas permukaan daun kersen. Da-
un kersen dilakukan proses ekstraksi
maserasi menggunakan etanol 96%
selama 3 hari dan dibuat menjadi tiga

konsentrasi yang berbeda.
Perhitungan total bakteri pada
permukaan lantai ruang penampu-
ngan susu menggunakan metode RO-
DAC. Metode RODAC (the Replicate
Organism Direct Agar Contact)
merupakan suatu metode penghitu-
ngan jumlah mikroba yang terdapat
pada permukaan suatu bahan seperti

lantai, peralatan, meja, dan lain-lain.
Uji zona hambat mengunakan metode
difusi cakram. Metode ini merupakan
metode yang digunakan untuk me-
nentukan suatu daya hambat zat anti-
bakteri yang dilakukan dengan cara
meletakkan kertas cakram ke dalam
pelarut yang digunakan kemudian
kertas cakram tersebut disimpan di-
atas media yang sudah diinokulasikan
bakteri yang akan diuji. Zona hambat
yang terbentuk pada difusi agar di-
ukur menggunakan jangka sorong
dan ditransformasi yang akan diguna-
kan untuk perhitungan zona hambat.
Penurunan jumlah bakteri dihitung
dengan rumus jumlah bakteri awal di-
kurangi dengan jumlah bakteri akhir
kemudian dibagi dengan jumlah bak-
teri awal. Penelitian ini menggunakan
metode analisis statistika dengan Ano-
va (Program SPSS, versi 25). Daun
kersen yang digunakan dibuat men-
jadi 3 konsentrasi yaitu 30%, 40% dan
50%. Pengambilan data dilakukan se-
lama 2 hari.

1. Persiapan Ekstrak Daun Kersen

Daun kersen dicuci dan ditimbang
dalam keadaan kering, ditimbang se-
banyak 2000 gram dan diblender sam-
pai halus. Daun kersen dilakukan eks-
traksi maserasi menggunakan etanol
96% selama 3 hari. Kemudian didapat-
kan ekstrak kental dan selanjutnya
dibuat pengenceran dengan larutan
DMSO (Dimethylsulfoxide) 10%. Pe-
ngenceran dilakukan menggunakan
vortex dikarenakan daun kersen me-
ngandung minyak esensial yang mem-
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buat hasil ekstrak sulit untuk homogen
terhadap pelarut apabila dilakukan de-
ngan pengadukan manual. Pengence-
ran dengan larutan DMSO 10% dibuat
untuk konsentrasi 30%, 40%, dan 50%
dengan cara mengambil 30 gram eks-
trak kental daun kersen kemudian
tambahkan 70 ml larutan DMSO 10%
(30%), 40 gram ekstrak kental daun
kersen kemudian tambahkan 60 ml la-
rutan DMSO 10% (40%), dan 50 gram
ekstrak kental daun kersen,tambahkan
50 ml larutan DMSO 10% (50%)

2. Perhitungan Total Bakteri Sampel
Permukaan Meja dan Lantai Ru-
ang Penampungan Susu

Bagian ujung alat suntik (syringe)
yang telah berisi nutrien agar steril
dibuka, didorong hingga agar menon-
jol keluar hingga setebal + 5 mm, lalu
agar tersebut ditempelkan pada lantai
yang akan diambil bakterinya. De-
ngan menggunakan pisau steril, agar
dipotong dan dimasukkan ke dalam
cawan petri steril dan ditutup. Media
Nutrient Agar yang kontak dengan
meja atau lantai menghadap ke atas.
Ekstrak daun kersen dioleskan pada
lantai yang akan diambil sampel bak-
teri. Setelah 10 menit, media Nutrient
Agar ditempelkan kembali ke lantai
yang telah diberi ekstrak daun kersen,
dipotong dengan ketebalan 5 mm dan
dimasukkan dalam cawan petri steril.
Prosedur ini dilakukan pada berbagai
macam konsentrasi dan lantai yang
digunakan sesuai dengan tata letak
percobaan. Semua cawan petri diin-
kubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

(posisi cawan tidak dibalik), diamati
adanya pertumbuhan mikroba, dihi-
tung dan dinyatakan jumlah koloni
per 100 cm?.

3. Perhitungan Zona Hambat yang
Dihasilkan oleh Bakteri Permukaan
Lantai

Nutrien agar ditimbang sebanyak
28 gram dan dimasukkan dalam botol
schott duran. 1 liter Aquades dimasuk-
kan dalam botol schott duran dengan
perlahan dan dihomogenkan di atas hot
plate stirrer. Setelah homogen, botol
schott duran ditutup rapat dengan
penutup dan disterilisasikan dengan
menggunakan autoclave dengan suhu
121°C 1 atm selama 15 menit. Kultur
bakteri dari media pertumbuhan bak-
teri yang berasal dari lantai tempat
penampungan susu kemudian diinku-
basi, kemudian dilakukan pengenceran
dengan standar kekeruhan McFarland
0.5. Nutrien agar dimasukkan ke dalam
cawan petri steril. Bakteri yang telah
diencerkan diambil dengan menggu-
nakan cotton swab steril kemudian
diulas pada media nutrient agar. Paper
disk direndam selama +5 menit pada
masing-masing konsentrasi ekstrak da-
un kersen. Paper disk diambil dengan
menggunakan pinset kemudian disim-
pan di media nutrien agar yang telah
diulas dengan bakteri. Cawan petri di-
inkubasikan selama 24 jam menggu-
nakan suhu 37°C. Diameter zona be-
ning (zona hambat) yang terbentuk di-
hitung dengan menggunakan jangka
sorong. Hasil yang diperoleh meng-
gunakan satuan mm.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Ekstrak Daun Kersen
terhadap Penurunan Jumlah Bak-
teri pada Ruang Penampungan
Susu

Tabel 1 menunjukkan bahwa
ekstrak daun kersen masing-masing
memiliki perbedaan yang bermakna
pada setiap konsentrasinya. Penuru-
nan jumlah bakteri pada ruang pe-
nampungan susu antar perlakuan de-
ngan konsentrasi 30%, 40%, dan 50%
memberikan perbedaan yang nyata.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
daun kersen menghasilkan persentase
penurunan jumlah bakteri yang sema-
kin tinggi pula. Hal ini didukung de-
ngan pendapat Pratiwi (2008) menya-
takan bahwa beberapa faktor yang da-
pat mempengaruhi aktivitas disinfek-
tan dalam membunuh jasad renik ada-
lah ukuran dan komposisi jasad renik,
konsentrasi zat antimikroba, lama pa-
paran, temperatur dan lingkungan se-
kitar .

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa titik optimum penurunan
jumlah bak-teri total terjadi pada
konsentrasi ter-tinggi yaitu 50%. Hasil
yang serupa ju-ga diperoleh dalam

penelitian Marlina dkk. (2021) pada
penelitiannya yang menggunakan
infusa daun jambu biji sebagai
disinfektan alami dengan kon-sentrasi
25%, 50% dan 75% menun-jukkan
bahwa penggunaan disinfek-tan alami
dengan  senyawa  aktif yang
terkandung antara lain flavonoid dan
saponin menunjukkan hasil paling
efektif pada konsentrasi tertinggi
yaitu sampai 75%. Hal ini karena se-
makin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan, semakin tinggi kandu-
ngan senyawa aktif yang bekerja da-
lam membunuh bakteri (Sandle, 2019).
Selanjutnya untuk mengetahui hubu-
ngan fungsional antara penggunaan
ekstrak daun kersen dengan penu-
runan jumlah bakteri total pada lantai
ruang penampungan susu dilakukan
uji Polinomial Ortogonal.

Berdasarkan analisis Polinomial
Ortogonal terdapat hubungan antara
penggunaan ekstrak daun kersen dan
penurunan jumlah bakteri total yang
menunjukkan pengaruh nyata mengi-
kuti pola regresi kuadratik dengan
persamaan y = 0,0171x* - 0,7224x +
85,828 dengan R* = 0,889.

Tabel 1. Penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak daun kersen terhadap penurunan

jumlah total bakteri pada lantai di ruang penanpungan susu

Perlakuan Penurunan Jumlah Total Bakteri pada Lantai (%)
P1 79,56
P2 84,32°
P3 92,51°

Ket: "Huruf yang berbeda ke arah baris menyatakan signifikansi (P<0,05)
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Uji Polinomial Ortogonal Penurunan Jumlah Bakteri Total

100

95

85

75

Penurunan JUmlah Bakteri (%)

70
20 25 30

. g

y =0,0171x?- 0,7224x + 85,828
90 R2=0,889

40 45 50 55

Konsentrasi Ekstran Daun Kersen (%)

Ilustrasi 1. Grafik Hubungan Penggunaan Ekstrak Daun Kersen terhadap Penurunan

Jumlah Bakteri Total

Semakin tinggi konsentrasi penggu-
naan ekstrak daun kersen maka penu-
runan jumlah bakteri total akan se-
makin meningkat. Nilai koefisien de-
terminasi (R*) diperoleh sebesar 0,889
yang menunjukkan bahwa ragam dari
berbagai penggunaan konsentrasi eks-
trak daun kersen 88,9% memberikan
pengaruh terhadap penurunan jumlah
bakteri total di lantai ruang penam-
pungan susu. Grafik pola hubungan
tersebut dapat dilihat pada tampilan
Ilustrasi 1.

Jumlah bakteri total mengalami
penurunan yang semakin tinggi se-
iring meningkatnya konsentrasi eks-
trak daun kersen. Peningkatan kon-
sentrasi ekstrak hingga 50% dapat me-
ningkatkan kemampuan zat antimik-
roba pada ekstrak daun kersen dalam
menghambat pertumbuhan bakteri di
lantai ruang penampungan susu. Pe-
nambahan konsentrasi pada P, dan P;
sebesar 10-20% dapat meningkatkan
4-8% penurunan jumlah bakteri total
pada lantai (Ilustrasi 1). Hal ini dikare-

nakan keberadaan senyawa aktif yang
bersifat antimikroba dalam eksrak da-
un kersen yang semakin tinggi. Senya-
wa aktif flavonoid pada ekstrak daun
kersen berinteraksi dengan DNA bak-
teri dan menghambat fungsi membran
sitoplasma bakteri dengan mengura-
ngi fluiditas dari membran sel bakteri
sehingga menyebabkan kerusakan se-
hingga membran sel tidak berfungsi
lagi sebagaimana mestinya. Senyawa
aktif lainnya seperti saponin dan tanin
akan bekerja dalam menurunkan tega-
ngan permukaan dinding sel bakteri
serta merusak permeabilitas membran
sel bakteri sehingga membran akan
mengalami lisis (Junanto, dkk., 2008).
Keberadaan senyawa aktif tersebut
yang semakin banyak akan memper-
mudah aktivitas perusakan dinding
sel bakteri sehingga pertumbuhan
bakteri semakin terhambat.

Hasil perlakuan kontrol meng-
gunakan Asam nitrit dan Natrium
hisroksida, yang mana merupakan ba-
han kimia yang digunakan sebagai
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disinfektan pada ruang penampungan
susu, Koperasi Serba Usaha Tandang-
sari menunjukkan persentase penuru-
nan jumlah bakteri total sebesar 40,25
- 58,19%. Nilai tersebut menunjukkan
angka persentase yang lebih rendah
apabila dibandingkan dengan hasil
dari penggunaan disinfektan alami
asal daun kersen. Hal tersebut dapat
diakibatkan karena pada saat proses
disinfeksi masih banyak pekerja yang
berlalu lalang di ruang penampungan
susu sehingga berpotensi membawa
bakteri kontaminan melalui alas kaki
pekerja yang terjadi kontak langsung
dengan lantai ruang penampungan
susu. Zona Hambat Ekstrak Daun Ker-
sen dengan Berbagai Konsentrasi pada
Ruang Penampungan Susu

Pengujian zona hambat dilaku-
kan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan ekstrak daun kersen ter-
hadap bakteri gram positif maupun
negatif. Pengujian ini dilakukan
menggunakan bakteri yang dominan
tumbuh pada ruang penampungan
susu. Hasil menunjukkan bahwa bak-
teri gram positif bentuk kokus dan ba-
sil, serta bakteri gram negatif bentuk
kokus yang dominan tumbuh pada
ruang penampungan sust.

2. Daya Hambat Ekstrak Daun
Kersen terhadap Bakteri gram
Positif

Ukuran diameter zona bening
yang tampak pada sekitaran cakram
menunjukkan besar atau kecilnya ke-
mampuan suatu agen antibakteri. Dia-
meter zona hambat menunjukkan sen-

sitivitas bakteri terhadap suatu laru-
tan disinfektan. Hasil pengamatan
zona hambat menunjukkan daun
kersen memiliki kemampuan untuk
menghambat per-tumbuhan bakteri
gram positif bentuk kokus dan basil.
Adapun contoh bak-teri gram positif
bentuk kokus yang sering
mengkontaminasi  lantai  ruang
pengolahan pangan antara lain Lacto-
coccus dan Staphylococcus, serta be-
berapa contoh bakteri gram positif
bentuk basil antara lain Bacillus sub-
tilis dan Lactobacillus sp. (Japanto
dkk., 2016; Moretro dan Langsrud,
2017). Rataan zona hambat ekstrak da-
un kersen pada bakteri gram positif
asal ruang penampungan susu disaji-
kan pada Tabel 2.

Data hasil pengamatan uji akti-
vitas antibakteri ekstrak daun kersen
menunjukkan adanya aktivitas terha-
dap bakteri uji. Hal ini dibuktikan de-
ngan adanya zona hambat yang ter-
bentuk di sekeliling cakram. Berdasar-
kan data yang diperoleh dari peneli-
tian ini (Tabel 2), lebar zona hambat
yang terbentuk dari penggunaan eks-
trak daun kersen tergolong dalam ka-
tegori lemah yaitu dengan diameter
zona hambat pada kisaran 7,89-9,73
mm pada bakteri bentuk kokus dan
7,16-9,22 mm pada bakteri bentuk
basil. Hal ini sejalan dengan pendapat
Faisal (2015), menyatakan bahwa apa-
bila zona bening yang terbentuk pada
uji zona hambat sebesar 0-13 mm
maka aktivitas penghambatannya di-
kategorikan lemah.

Kemampuan daya hambat eks-
trak etanol daun kersen dalam meng-
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hambat pertumbuhan bakteri tidak
terlepas dengan adanya kandungan
senyawa kimia aktif yang bersifat se-
bagai antibakteri. Adapun senyawa ki-
mia yang terkandung dalam ekstrak
daun kersen antara lain: flavonoid,
saponin, dan tanin yang memiliki me-
kanisme yaitu merusak membran sel
dengan menghambat pertumbuhan
bakteri. Besarnya zona hambat yang
terbentuk dapat diakibatkan karena

lembar peptidoglikan yang dimiliki
oleh bakteri gram positif rentan ter-
hadap senyawa bakterisidal sehingga
ekstrak daun kersen dapat hampir se-
penuhnya menghambat bakteri gram
positif. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Prasetyo (2009) menyatakan
bahwa lembar peptidoglikan bakteri
gram positif rentan dan dapat dirusak
oleh senyawa bakterisidal.

Tabel 2. Rataan zona hambat ekstrak daun kersen pada berbagai konsentrasi

terhadap bakteri gram positif

Zona Hambat Bakteri gram Positif (mm)

Perlakuan -
Kokus Basil
P1 7,893 7,16%
P2 8,95° 8,04°
P3 9,73¢ 9,22¢

Ket: "Huruf yang berbeda ke arah baris menyatakan signifikansi (P<0,05)

Uji Polinomial Ortogonal Zona Hambat Bakteri Gram Positif
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Ilustrasi 2. Grafik Hubungan Penggunaan Ekstrak Daun Kersen terhadap Zona
Hambat Bakteri Gram Positif
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Berdasarkan perhitungan anali-
sis sidik ragam dan uji Tukey, zona
hambat yang terbentuk pada berbagai
konsentrasi perlakuan 30%, 40%, dan
50% memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap zona hambat bak-
teri gram positif bentuk kokus mau-
pun basil. Hal ini menunjukkan bah-
wa ragam dari berbagai konsentrasi
ekstrak daun kersen memberikan pe-
ngaruh yang berbeda terhadap zona
hambat bakteri gram positif. Masing-
masing konsentrasi ekstrak daun ker-
sen dapat membentuk zona hambat
yang cukup lebar baik terhadap bak-
teri bentuk kokus maupun bentuk ba-
sil. Hal tersebut menandakan bahwa
kandungan ekstrak daun kersen mam-
pu menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif dengan baik.

Etanol yang digunakan sebagai
pelarut dalam pembuatan ekstrak da-
un kersen dinilai mampu melarutkan
senyawa aktif yang bersifat antimikro-
ba pada daun kersen secara maksimal.
Adanya perbedaan kemampuan daya
hambat pada masing-masing konsen-
trasi dapat diakibatkan karena faktor
tingginya konsentrasi ekstrak. Hal ini
sejalan dengan pendapat Volk dan
Wheeler (1988) menyatakan bahwa
semakin tinggi kadar senyawa bioaktif
maka semakin bersifat bakterisidal
(agen mematikan mikroba). Hal ini
didukung pula oleh Nugroho (2016)
yang menyatakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi zat antimikroba ma-
ka kandungan zat antibakteri yang ter-
dapat dalam larutan semakin banyak
sehingga daya hambat terhadap suatu
bakteri menjadi lebih besar.

Selanjutnya untuk mengetahui
hubungan fungsional antara penggu-
naan ekstrak daun kersen dengan zo-
na hambat yang terbentuk dilakukan
uji Polinomial Ortogonal. Hasil dari
perhitungan Uji Polinomial Ortogonal
menunjukkan hasil signifikan pada
semua derajat polinomial yaitu linear
dan kuadratik. Kesimpulan dari uji
Polinomial Ortogonal menggunakan
hasil yang menunjukkan nilai signi-
fikan dengan derajat polinomial ter-
tinggi yaitu model kuadratik dengan
derajat polinomial tertinggi (2) diban-
dingkan dengan model linear (1). Sela-
in itu, nilai koefisien determinasi (R?)
juga dapat digunakan untuk mengu-
kur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel
dependen (zona hambat). Nilai koe-
fisien determinasi berada pada inter-
val (0 < R*> 1) (Sugiono, 2013). Hal
tersebut menunjukkan nilai yang pa-
ling mendekati 1 berarti variabel inde-
penden (ekstrak daun kersen) mem-
berikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi varia-
bel dependen (zona hambat).

Berdasarkan analisis Polinomial
Ortogonal menunjukkan adanya hu-
bungan antara penggunaan ekstrak
daun kersen dan zona hambat bakteri
gram positif yang memiliki pengaruh
nyata mengikuti pola regresi kuad-ra-
tik dengan persamaan y = -0,0014x> +
0,2033x + 3,044 terhadap bentuk kokus
dan y = 0,0015x* - 0,0211x + 6,4
terhadap bentuk basil dengan masing-
masing nilai R* sebesar 0,949 terhadap
bentuk kokus dan 0,8315 terhadap ben-
tuk basil (Ilustrasi 2). Nilai koefisien
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determinasi (R?) tersebut menunjuk-
kan bahwa ragam dari berbagai peng-
gunaan konsentrasi ekstrak daun ker-
sen 94,9% mempengaruhi zona ham-
bat bakteri gram positif bentuk kokus
dan 83,15% mempengaruhi zona ham-
bat bakteri gram positif bentuk basil.
Hasil Uji Polinomial Ortogonal antar
kedua bentuk bakteri tersebut menun-
jukkan kemampuan zona hambat yang
berbeda. Daya hambat eksrak daun
kersen terhadap bakteri bentuk kokus
lebih tinggi dibandingkan bakteri ben-
tuk basil. Hal ini dapat diakibatkan ka-
rena bakteri gram positif bentuk basil
memiliki spora yang dapat mengham-
bat kerja zat antibakteri pada ekstrak
daun kersen sehingga tidak maksimal
dalam menghambat pertumbuhan
bakteri gram positif bentuk basil. Seja-
lan dengan pernyataan Parhusip dkk.
(2013), menyatakan bahwa spora me-
miliki pembungkus yang terdiri dari
protein yang mengandung banyak ika-
tan disulfida intramolekuler dan me-
miliki sifat yang tidak bisa tembus la-
pisan sehingga menyebabkan sel spora
relatif tahan terhadap zat antimikroba.

3. Daya Hambat Ekstrak Daun
Kersen terhadap Bakteri Gram
Negatif

Pengujian daya hambat selanjut-
nya dilakukan pada bakteri gram ne-
gatif. Aktivitas zat antibakteri pada
ekstrak daun kersen mampu meng-
hambat bakteri gram negatif bentuk
kokus. Beberapa contoh bakteri gram
negatif bentuk kokus yang sering
mengkontaminasi lantai antara lain

Klebsiela Enterococcus dan Strepto-
coccus mutans (Moretro dan Lang-
srud, 2017). Hasil zona hambat yang
terbentuk pada bakteri gram negatif
tidak jauh berbeda dengan zona ham-
bat bakteri gram positif. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa berba-
gai konsentrasi ekstrak daun kersen
memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap zona hambat bakteri kokus
gram negatif. Hal tersebut menunjuk-
kan penggunaan ekstrak daun kersen
dengan konsentrasi 30%, 40%, dan 50%
dapat memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap zona hambat bakteri
gram negatif.

Hasil pengamatan zona hambat
yang terbentuk pada setiap perlakuan
berkisar antara 7,90 hingga 9,40 mm
dengan kategori lemah (Tabel 3). Hasil
zona hambat bakteri gram negatif ben-
tuk kokus menghasilkan lebar zona be-
ning yang lebih luas dibandingkan de-
ngan bakteri gram positif bentuk basil.
Hal tersebut dapat diakibatkan karena
dinding sel bakteri gram negatif memi-
liki lapisan peptidoglikan yang lebih ti-
pis dari dinding sel bakteri gram posi-
tif sehingga mudah untuk dirusak oleh
senyawa aktif pada ekstrak daun ker-
sen yang bersifat bakterisidal. Sejalan
dengan pendapat Prasetyo (2009)
menyatakan bahwa kelompok bakteri
gram negatif memiliki lapisan pepti-
doglikan yang tipis yaitu sekitar 5-10
nm sedangkan bakteri gram positif
memiliki lembar peptidoglikan setebal
20-80 nm.

Berdasarkan data yang didapat,
ekstrak daun kersen dengan konsen-
trasi 30%, 40%, dan 50% tergolong da-
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lam kategori daya hambat lemah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Rastina
dkk. (2015) yang menyatakan bahwa
semakin besar konsentrasi zat anti-
mikroba yang digunakan maka sema-
kin besar pula zona bening yang ter-
bentuk. Hal tersebut juga dapat di-
akibatkan karena adanya metabolit se-
kunder yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan bakteri basil gram po-
sitif. Didukung oleh pernyatan Nuria
dkk. (2009) yang menjelaskan bahwa
tanin dapat berperan sebagai zat anti-
mikroba dengan menghambat DNA
topoisomerase dan enzim reverse

transkriptase sehingga dapat mem-
buat bakteri menjadi tidak tumbuh.
Terbentuknya zona hambat juga
merupakan aktivitas senyawa aktif
yang terdapat pada daun kersen yaitu
flavonoid, saponin, dan tanin. Senya-
wa flavonoid mempunyai kemampu-
an berinteraksi dengan DNA bakteri
dan menghambat fungsi membran
sitoplasma bakteri dengan mengura-
ngi fluiditas dari membran dalam dan
membran luar sel bakteri sehingga
akan terjadi kerusakan dinding sel ser-
ta membran sel tidak berfungsi lagi se-
bagimana mestinya (Sudirman, 2014)

Tabel 3. Rataan zona hambat ekstrak daun kersen pada berbagai konsentrasi terhadap

bakteri gram negatif

Zona Hambat Bakteri gram Negatif bentuk Kokus

Perlakuan
(mm)
P1 7,907
P2 8,72b
P3 9,40°¢

Ket: "Huruf yang berbeda ke arah baris menyatakan signifikansi (P<0,05)

Uji Polinomial Ortogonal Zona Hambat Bakteri Gram Negatif
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llustrasi 3. Grafik Hubungan Penggunaan Ekstrak Daun Kersen terhadap Zona
Hambat Bakteri Gram Negatif
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Nurwantoro dan Resmisari (2004) me-
nambahkan bahwa senyawa tanin ju-
ga akan menghambat enzim ekstrase-
luler bakteri kemudian menghambat
pertumbuhannya dengan mengambil
alih substrat yang digunakan bakteri
dalam pertumbuhannya. Sedangkan
mekanisme kerja saponin yaitu meru-
sak membran sel dengan merubah
struktur sel dan fungsi membran yang
menyebabkan denaturasi protein se-
hingga membran akan lisis dan rusak
(Yudhistira dkk., 2012). Selanjutnya
untuk mengetahui perbedaan antar
konsentrasi yang berbeda dilakukan
Uji Tukey.

Masing-masing ekstrak daun ker-
sen memiliki perbedaan yang bermak-
na pada setiap konsentrasinya (Tabel
2). Adanya perbedaan tersebut dapat
diakibatkan oleh perbedaan konsen-
trasi yang digunakan pada setiap per-
lakuan. Konsentrasi disinfektan alami
asal daun kersen sampai dengan 50%
menghasilkan daya hambat yang pa-
ling tinggi. Hal ini didukung oleh per-
nyataan Nugroho (2016) yang menya-
takan bahwa semakin tinggi konsen-
trasi zat antimikroba maka kandungan
zat antibakteri yang terdapat dalam la-
rutan semakin banyak sehingga daya
hambat terhadap suatu bakteri men-
jadi lebih besar. Sejalan dengan pene-
litian serupa oleh Marlina dkk. (2020)
yang menggunakan kulit lidah buaya
sebagai disinfektan alami dengan ra-
gam konsentrasi 50%, 75%, dan 100%
menunjukkan hasil efektif terhadap
daya hambat bakteri di ruang penam-
pungan susu pada konsentrasi ter-
tinggi pula yaitu konsentrasi 100%.

Selanjutnya untuk mengetahui hubu-
ngan fungsional antara penggunaan
ekstrak daun kersen dengan zona ham-
bat yang terbentuk dilakukan Uji Poli-
nomial Ortogonal.

Hubungan antara penggunaan
ekstrak daun kersen terhadap zona
hambat bakteri gram negatif memiliki
penga-ruh yang nyata mengikuti pola
regresi linear dengan persamaan y = -
0,0007x> + 0,131x + 4,6 dengan R’
sebesar 1 (Ilustrasi 3). Nilai koefisien
determinasi (R®) tersebut menunjuk-
kan bahwa ragam dari berbagai peng-
gunaan konsentrasi ekstrak daun ker-
sen 100% mempengaruhi zona hambat
bakteri gram negatif bentuk basil. Le-
bar zona hambat yang terbentuk pada
bakteri kokus gram negatif lebih sem-
pit dibandingkan bakteri kokus gram
negatif. Hal ini dapat dikarenakan bak-
teri gram negatif memiliki dinding sel
yang relatif lebih kompleks dan ber-
lapis tiga dimana lapisan luar berupa
lipoprotein, lapisan tengah berupa li-
popolisakarida, dan lapisan dalam
berupa peptidoglikan sehingga bakteri
gram negatif memiliki sifat kurang
rentan terhadap beberapa senyawa
antibakteri. Hal ini diperkuat oleh
Poeloengan dan Andriani (2013), me-
nambahkan, bahwa lemak yang ter-
dapat pada dinding sel bakteri gram
negatif dapat memengaruhi aktivitas
timohidroquinon sehingga menyebab-
kan berkurangnya daya hambat yang
dihasilkan.

Data hasil pengujian zona ham-
bat perlakuan kontrol menggunakan
asam nitrit menunjukkan adanya ak-
tivitas terhadap bakteri uji baik bakteri
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bentuk basil dan kokus gram positif
maupun gram negatif. Lebar zona
hambat yang dihasilkan menunjukkan
rata-rata sebesar 21,08 mm terhadap
bakteri gram positif bentuk kokus,
19,55 mm terhadap bakteri gram po-
sitif bentuk kokus, 18,36 mm terhadap
bakteri gram negatif bentuk kokus,
dan 14,33 mm terhadap bakteri gram
negatif bentuk basil. Hasil tersebut
menunjukkan lebar zona hambat yang
lebih luas dengan kategori hambatan
sedang hingga kuat. Hal ini dapat
diakibatkan karena asam nitrit memi-
liki sifat bakteriostatik yang baik ter-
hadap suatu bakteri. Sejalan dengan
pendapat Soeparno (2009), menam-
bahkan bahwa nitrit mampu meng-
hambat produksi toksin dari salah satu
bakteri gram positif yaitu Clostridium
botulium dengan menghambat per-
tumbuhan dan perkembangan spora.
Namun penggunaan asam nitrit dapat
menyebabkan dampak negatif berupa
kerusakan pada lantai tempat dilaku-
kannya disinfeksi dengan terjadinya
pengelupasan lantai. Hal ini diduga
karena asam nitrit memiliki sifat koro-
sif. Didukung oleh pendapat menurut
Ginting (2007), menyatakan bahwa
nitrit bersumber dari bahan-bahan
yang bersifat korosif sehingga dapat
menyebabkan kerusakan atau kehan-
curan material akibat adanya reaksi
kimia di sekitar lingkungannya.

KESIMPULAN

Ekstrak daun kersen konsentrasi
30%, 40%, dan 50% memiliki kemam-
puan menghambat dan menurunkan
jumlah bakteri pada lantai ruang pe-

nampungan susu terhadap bakteri
gram positif bentuk basil dan kokus
serta gram negatif bentuk kokus de-
ngan kategori zona hambat lemah;
Penggunaan ekstrak daun kersen de-
ngan rataan penurunan persentase
jumlah bakteri total dan zona hambat
tertinggi dengan konsentrasi 50%;
menghasilkan persentase penurunan
jumlah bakteri sebesar 92,51%; serta
zona hambat dengan rataan 9,40 mm
terhadap bakteri kokus gram positif,
9,73 mm terhadap bakteri kokus gram
negatif, dan 9,22 mm terhadap bakteri
basil gram positif; Pola hubungan an-
tar perlakuan penggunaan berbagai
konsentrasi ekstrak daun kersen de-
ngan penurunan jumlah bakteri total
dan zona hambat bakteri mengikuti
persamaan pola regresi kuadratik y =
0,0171x*- 0,7224x + 85,828 terhadap pe-
nurunan jumlah bakteri total; y = -
0,0014x*> + 0,2033x + 3,044 terhadap
bakteri gram positif bentuk kokus; y =
0,0015x* - 0,0211x + 6,4 terhadap bak-
teri gram positif bentuk basil; dan y = -
0,0007x> + 0,131x + 4,6 terhadap bakteri
gram negatif bentuk kokus.
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